
  

HUBUNGAN BERAT BADAN KUCING TERHADAP NILAI 

BODY CONDITION SCORE (BCS) KUCING DI KLINIK 

STARVET CIOMAS 

DASA AGUNG PERMANA 

PROGRAM STUDI PARAMEDIK VETERINER 

SEKOLAH VOKASI 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2022 



PERNYATAAN MENGENAI LAPORAN AKHIR DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir dengan judul “Hubungan 

Berat Badan Kucing terhadap Nilai Body Condition Score (BCS) Kucing di Klinik 

Starvet Ciomas” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan 

belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

daftar pustaka di bagian akhir laporan akhir ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

 
DASA AGUNG PERMANA. Hubungan Berat Badan Kucing terhadap Nilai Body 

Condition Score (BCS) Kucing di Klinik Starvet Ciomas (The Correlation of Cat 

Body Weight on Cat Body Condition Score (BCS) in Starvet Animal Clinic Ciomas). 

Dibimbing oleh TETTY BARUNAWATI SIAGIAN. 

 

Trend pemeliharaan kucing semakin meningkat setiap tahun, terutama di 

masa pandemik ini. Peningkatan tersebut terjadi karena kucing dapat membantu 

menghilangkan stress bagi pemiliknya dimana pada masa pandemik ini banyak 

kegiatan yang dikerjakan di dalam rumah. Pemilik kucing umumnya belum 

memiliki pengetahuan yang benar mengenai cara pemeliharaan kucing, sehingga 

kucing peliharaannya belum memiliki berat badan yang ideal. Kondisi tubuh ideal 

pada kucing dapat dinilai melalui skor kegemukan tubuh kucing yang dikenal 

dengan Body Condition Score (BCS). Data mengenai hubungan berat badan kucing 

dengan BCS masih minim, padahal nilai BCS berhubungan dengan berat badan 

hewan. Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan data mengenai hubungan 

antara berat badan dengan BCS kucing sebagai parameter untuk menentukan 

keberhasilan dalam pemeliharaan kucing oleh pemilik hewan.  

Tugas akhir ini bertujuan untuk menguraikan hubungan berat badan kucing 

terhadap penentuan nilai Body Condition Scoring (BCS) kucing di Klinik Satrvet 

Ciomas. Praktik kerja lapang ini dilaksanakan dari tanggal 3 Januari – 2 Februari 

2022. Data yang digunakan dalam laporan tugas akhir yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari pengukuran badan kucing yang meliputi 

panjang badan, lebar bahu, tinggi badan, lingkar dada kucing pasien Starvet, dan 

wawancara dengan pemilik kucing yang datang ke Klinik Starvet Ciomas. Data 

sekunder diperoleh dari literatur sebagai perbandingan data yang diperoleh 

dilapangan. Data primer yang diperoleh dari hasil pengukuran badan kucing 

dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisa data kuantitatif menggunakan 

Microsoft Excel. Analisa data secara kualitatif dengan menguraikan atau 

mendeskripsikan hasil pengolahan data primer dan ditunjang oleh literatur.  

Usia kucing dikategorikan dalam 5 kategori yaitu kitten (anak kucing), young 

adult (kucing remaja/menjelang dewasa), mature adult (dewasa), dan senior. 

Adapun yang termasuk dalam kategori kitten adalah kucing dengan usia 0 – 12 

bulan, kategori young adult adalah usia 1 – 6 tahun, mature adult 7 – 10 tahun, dan 

senior adalah kucing pada usia 10 – 15 tahun. Rentang berat badan kucing dewasa 

secara umum pada usia 24 – 156 bulan berada pada rentang berat badan 2,9 - 5,5 

kg dan jika diambil rerata (mean) didapatkan seberat 4 kg. Berat badan kucing pada 

pengamatan didapatkan bahwa masih banyak kucing pasien Klinik Starvet yang 

masih dibawah berat badan kucing pada umumnya dan di dukung dengan hasil 

penilaian BCS yang menunjukkan bahwa kucing ideal hanya 26% dari jumlah 

keseluruhan objek pengamatan dan selebihnya yaitu kucing dengan nilai BCS 

dibawah standar (52%) dan berat badan berlebih (22%). 
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 

mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, 

penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak 

merugikan kepentingan IPB. 

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya 

tulis ini dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB. 
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